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Abstrak

Kurangnya minat belajar pada materi ekonomi mata pelajaran IPAS pada siswa kelas V
SD N 3 Karangpakel mengakibatkan hasil belajar yang juga belum melampaui KKM.
Untuk mengatasi hal tersebut SD N 3 Karangpakel berupaya untuk meingkatkan hasil
belajar siswa dengan melaksanakan model pembelajaran field trip. Model pembelajaran
field trip dipilih karena dirasa efektif dimana siswa dapat belajar secara langsung
kegiatan-kegiatan ekonomi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantatif dengan membandingkan hasil belajar pretest dan
posttest siswa. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas V SD N 3 Karangpakel dengan
jumlah sampel 30 siswa. Berdasarkan hasil penelitian bahwa model pembelajaran field
trip dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dilihat dari nilai N-Gain sebesar 0,575 atau
sedang.
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Abstract

The lack of interest in learning economics as part of the IPAS subject among Grade V
students at SD N 3 Karangpakel has led to learning results that has also not surpassed
Minimum Mastery Criteria (KKM). To address this issue, SD N 3 Karangpakel
implemented the field trip learning model to improve students’ learning results. The
field trip model is chosen because it is feels effective, allowing students can learn
firsthand about the economic activities that taking place in daily life. This study uses a
quantitative approach by comparing the results of learning students’ pre-test and post-
test. The study was conducted with a sample of 30 Grade V students from SD N 3
Karangpakel. Based on studies that the field trip learning model can enhance students'
learning results, as indicated by an N-Gain score of 0.575, which falls into the moderate
category.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan dasar merupakan salah satu jenjang belajar bagi siswa dalam menempuh pendidikan.

Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang sangat fundamental, mendasari pendidikan
selajutnya, yaitu pendidikan menengah dan tinggi (Syaodih, 2009). Oleh karena itu proses belajar
di sekolah dasar harus diupayakan dapat berjalan dengan optimal. Peran orang tua tentunya sangat
penting dalam pengingkatan mutu pendidikan karena madrasah pertama anak adalah keluarga
atau orang tua (Aniza, et al., 2021). Selain peran keluarga atau orangtua dalam proses belajar
siswa, guru juga mempunyai peran yang sangat penting karena peran guru yang memberikan

materi sesuai kurikulum.



Mata pelajaran yang diajarkan di sekolah khususnya untuk kelas V salah satunya adalah
mata pelajaran IPAS. Mata Pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran baru yang tujuannya untuk
membangun kemampuan dasar untuk mempelajari dengan baik ilmu alam dan ilmu sosialnya
(Sugih, et al., 2023). Salah satu materi IPAS yang diajarkan adalah tentang ekonomi termasuk
didalamnya kegiatan jual beli, produksi, beserta pemasarannya. Setelah siswa mengikuti Pelajaran
IPAS diharapkan mampu memahami bahwa alam semesta ini akan selalu berdampingan depan
kehidupan sosial.

Guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dituntut mampu untuk mengembangkan dan
menumbuhkan semangat belajar serta motivasi siswa dalam belajar agar semua pelajaran dapat
diterima dengan baik oleh siswa. Selain itu guru harus memfasilitasi siswa dengan berbagai media
untuk memudahkan siswa dalam memahami pelajaran serta dapat menarik rasa ingin tahu siswa
dalam belajar.

Metode pembelajaran konvensional dimana hanya menyampaikan materi dengan ceramah
tanpa melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran, hal tersebut membuat siswa
merasa jenuh serta tidak berkembang. Salah satu permasalahan yang ditemukan dalam
pembelajaran IPAS adalah banyaknya siswa yang tidak menyukai membelajaran IPAS
dikarenakan terlalu banyak materi hafalan. Hal tersebut membuat kurangnya minat belajar siswa.
Siswa kurang mampu memahami materi yang diajarkan guru karena kurangnya motivasi belajar
sehingga hasil belajar siswa menjadi kurang maksimal. Motivasi belajar siswa dan model
pembelajaran yang tepat adalah faktor yang dapat menenentukan hasil belajar siswa (Fernando, et
al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, masalah tersebut juga terjadi di SD N 3
Karangpakel yaitu kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPAS di kelas V masih terpusat pada
guru saat menjelaskan. Sehingga minat dan motivasi siswa dalam materi ekonomi masih minim.
Hal ini menyebabkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS rendah. Dan juga terlihat ketika
guru menjelaskan materi, memberi pertanyaan kepada siswa ataupun guru mempersilahkan siswa
bertanya, oleh karena itu respon yang dimiliki siswa terhadap ada yang dilakukan guru masih
sangatlah kurang.

Model pembelajaran harus disesuaikan dengan adanya perbedaan karakteristik siswa yang
beranekaragam. Model pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan proses rinci dan
penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadinya
perubahan dan perkembangan pada diri siswa (Sembiring, et al., 2021). Berbagai pembelajaran
seperti tanya jawab, diskusi, demonstrasi, bermain peran, dan lain sebagainya mempunyai

kelebihan dan kelemahan yang nantinya perannya sangat penting dalam pembelajaran. Seperti
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salah satu contoh menerapkan model field trip.

Field trip adalah sebuah cara pembelajaran yang dijalankan dengan melakukan perjalanan
yang dijalankan dengan melakukan perjalanan atau mengajak peserta didik ke suatu daerah
tertentu untuk mendapat suatu objek tertentu yang berada di luar sekolah atau tempat belajar
dengan memperlajari dan menyelidiki sesuatu (Rahayu, 2016). Model pembelajaran ini dapat
digunakan agar permasalahan yang timbul dari kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran
dapat teratasi. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan melakukan penelitian eksperimen
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Field Trip Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi
Ekonomi pada Siswa Kelas V SD N 3 Karangpakel Klaten™.

.METODE

Metode penelitian digunakan untuk membantu peneliti dalam menilai pencapaian tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, sejenis
penelitian yang diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan.

Desain penelitian kuantitatif ada dua macam yaitu deskriptif dan eksperimental (Karimuddin,
2023). Studi kuantitatif deskriptif melakukan pengukuran hanya sekali, artinya relasi antara
variabel yang diselidiki hanya berlangsung sekali. Sedangkan studi eksperimental melakukan
pengukuran antara variabel pada sebelum dan sesudahnya untuk melihat hubungan sebab-akibat
dari fenomena yang diteliti. Penelitian ini menggunakan desain studi eksperimental karena
pengukuran hasil belajar siswa terhadap pembelajaran IPAS dilakukan sebelum dan sesudah
dilakukan field trip. Diharapkan terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa setelah
dilakukannya kegiatan field trip.

Tempat penelitian dilakukan di SD N 3 Karangpakel Kabupaten Klaten. Populasi pada penelitian
ini adalah siswa kelas V SD N 3 Karangpakel Kabupaten Klaten, yang berjumlah 30 siswa dengan
siswa laki-laki 12 dan jumlah siswa perempuan 18. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah dengan melakukan serangkaian tes. Tes tersebut dilakukan sebelum dan setelah
dilakukannya metode pembelajaran field trip. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian yang baik
adalah harus memenuhi kriteria valid dan reliabel.

Tabel Indikator Penelitian

Jenis Soal Jumlah Soal
Produksi 6
Konsumsi 7
Distribusi 7
Total Jumlah Soal 20

Sumber: Peneliti, 2025
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Proses pengolahan data diawali dengan uji validitas dan uji reliabilitas pada soal yang diujikan.
Uji validitas merupakan hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2018).
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen terkait sudah bisa digunakan untuk
mengumpulkan data. Uji reliabilitas merupakan instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2018).
Proses analisis data terdiri dari beberapa uji, antara lain uji normalitas, uji Mann whitney dan uji N
gain. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bentuk distribusi data normal dengan melalui
penyebaran kuesioner. Uji Mann-Whitney merupakan uji nonparameteris untuk menguji median 2
kelompok yang independen atau saling bebas yang bersakal ordinal, interval atau rasio dimana
data tersebut tidak terdistribusi normal. (Selpia, et al., 2024). Uji N-Gain (Normalized Gain)
merupakan metode analisis yang digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran dengan
membandingkan peningkatan nilai antara dua kelompok nilai. N-Gain bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengingkatan pemahaman siswa terhadap suatu materi.
.HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan penelitian diolah dan didapatkan data sebagai berikut.
3.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dilakukan pada soal yang akan digunakan untuk mengukur kemampuan siswa,
dimana soal tersebut dikerjakan sebelum dilaksanakanya metode pembelajaran field trip. Kriteria
ujinya adalah membandingkan nilai r hitung dengan r tabel, dimana n (jumlah sampel) adalah 30
siswa, jadi diperoleh r tabel sebesar 0,361 sesuai dengan tabel distribusi Pearson. Diketahui
bahwa nilai r hitung > r tabel artinya valid dan sebaliknya yang berarti invalid. Jumlah soal yang
dinyatakan valid sebanyak 20 soal, 5 soal lainnya dinyatakan invalid. Untuk selanjutnya pada
pertemuan ketiga pada saat posttest cukup diujikan pada nomor soal yang valid, yaitu berjumlah
20 soal.

Uji reliabilitas dilakukan pada soal yang dinyatakan valid pada uji validitas yang telah dilakukan
sebelumnya. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bawah jumlah varian 4,571 dan total varian
14,395 yang menghasilkan nilai Alpha sebesar 0,718 yang artinya cukup reliabel.

3.2 Analisis Hasil Belajar

Uji normalitas dilakukan pada nilai pretest dan posttest siswa untuk mengetahui tingkat distribusi

data. Uji normalitas dilakukan dengan uji normalitas Liliefors. Nilai L tabel untuk n 30 dengan

taraf signifikan 0,05 adalah sebesar 0,161. Uji normalitas pretest dapat diketahui bahwa skor rata-

rata sebesar 66 dengan simpangan baku 18,58. Dari hasil uji normalitas pretest diperoleh nilai L

hitung sebesar 0,138 dan L tabel sebesar 0,161. Dengan demikian diambil keputusan maka 0,161
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> 0,138 yang artinya data tidak terdistribusi dengan normal. Diketahui bahwa siswa yang sudah
memenuhi nilai KKM sebanyak 29 siswa, sedangkan yang belum memenuhi nilai KKM terdapat
1 siswa. Nilai tertinggi mendapat 100 sebanyak 2 siswa yang menjawab benar semua soal.
Sedangkan nilai terendah didapat 1 siswa dengan nilai 70.
Uji hipotesis yang dilakukan adalah dengan metode Mann Whitney (uji U). Digunakan untuk
mengetahui signifikasi perbedaan rata-rata nilai prestest dan posttest. Karena jumlah sampel data
lebih dari 20 maka menggunakan rumus perhitungan Z. Berdasarkan perhitungan dengan
pembuktian apabila Z hitung < Z tabel maka hipotesis Hi diterima dan Ho ditolak. Apabila Z
hitung > Z tabel maka hipotesis Hi ditolak dan H1 diterima.
Dengan perhitungan

1) Menentukan nilai U

Dengan mengambil nilai R terkecil R, memiliki nilai yang lebih kecil.

U:nl.nz +@_2R2

30(30+1)
2

— 105

U=30.30+ — 105

900+30
2

U=900+

U =900 + 465 - 105
U =1365- 105
U =1260

2) Menentukan nilai rata-rata

Hy =

. Ny. Ny

.30.30

N[k N|R

Hy =
Uy =450
3) Menentukan nilai t

_t3-t
JT =7z—
12

23-2 33-3 53-5 737 g3-8 113-11 = 13%3-13
JT =5 + + + + + +
12 12 12 12 12 12 12

JT=25+2+10+28+42+ 110+ 182=2376,5

4) Menentukan standar deviasi

b = () (5 )




Ou = \/(63?6.03;01)) (6031;60_ 376’5)

5, =\/( 900 )(17.995— 376,5)

3600—-60

5, = \/(ﬂ) (17.618,5)

3540

8, = 4/(0,254237) (17.618,5)
8, = 4479279661
5, =66,927

5) Menentukan transformasi nilai Z

_ 1260-450
66,927

_ 810
66,927

=12,1027
6) Menentukan Z tabel

Ziabel =Z1 «a
2 2
=Z1_o0s
= 20,475
=1,96
Hasil
Zhitung = 12,1027
Ziaver =1,96

Zhitung > Ztabel
Maka, Ho ditolak dan H; diterima, yang artinya terdapat pengaruh metode field
trip.

Berdasarkan perhitungan uji U dengan pembuktian apabila Z hitung > Z tabel maka hipotesis Ho
diterima dan Hj ditolak. Maka artinya tidak ada pengaruh penerapan metode field trip untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS materi ekonomi kelas V SD N 3
Karangpakel. Apabila Z hitung < Z tabel Ho ditolak dan Hi diterima maka artinya adanya
pengaruh penerapan metode field trip untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran
IPAS materi ekonomi kelas V SD N 3 Karangpakel. Ada perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan nilai posttest.
Berdasarkan dari hasil belajar pretest sebelum pembelajaran IPAS menggunakan field trip bahwa

nilai tertinggi sebesar 95 dan nilai terendah sebesar 35, dengan rata-rata 70. Dari hasil tersebut
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dapat diketahui bahwa pembelajaran IPAS siswa kelas V SD N 3 Karangpakel dikategorikan
“belum tuntas”. Oleh karena itu dilakukan penerapan metode pembelajaran field trip untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V SD N 3 Karangpakel.
Sedangkan hasil belajar posttest setelah pembelajaran menggunakan metode field trip bahwa nilai
tertinggi sebesar 100 dan nilai terrendah 70, dengan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 87. Dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran siswa kelas V SD N 3 Karangpakel
dikategorikan “tuntas”. Hal ini menunjukan bahwa penerapan metode field trip untuk
mengingkatkan hasil belajar siswa pada materi ekonomi kelas V SD N 3 Karangpakel dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uji N Gain menunjukan bahwa siswa yang mengikuti pretest dan posttest yang
berjumlah 30 siswa. Terdapat 7 siswa yang berada pada kategori tinggi, dan siswa yang berada
pada kategori sedang terdapat 16 siswa. Dari hasil tersebut diperoleh nilai N Gain 0,66 termasuk
pada kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode field trip untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas V SD N 3 Karangpakel dapat meningkatkan
kemampuan pengetahuan, wawasan siswa berada pada kriteria > KKM 70.
Pada bagian ini diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data penelitian mengenai
pengaruh metode pembelajaran field trip pada mata pelajaran IPAS terhadap hasil belajar siswa
kelas V SD N 3 Karangpakel. Penelitian ini dilaksanakan di SD N 3 Karangpakel selama kurang
lebih satu minggu untuk mengetahui keefektifan metode field trip terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V dengan jumlah
keseluruhan 30 siswa. Selama di lokasi siswa selalu diberikan arahan dan bimbingan dalam
pengawasan guru. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat kesulitan dalam
penerapan metode field trip yaitu kesulitan dalam mengarahkan kondisi siswa di lapangan.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian eksperimen dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa kelas VV pada materi ekonomi mata pelajaran IPAS di SD N 3 Karangpakel masih
harus ditingkatkan karena masih terdapat banyak siswa yang belum memenuhi KKM.
Implementasi model pembelajaran field trip untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada
materi ekonomi mata pelajaran IPAS di SD N 3 Karangpakel dilaksanakan sesuai dengan materi
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi. Dengan model pembelajaran field
trip terhadap hasil belajar siswa kelas V pada materi ekonomi di SD N 3 Karangpakel Klaten

berpengaruh terhadap meningkatnya hasil belajar siswa.
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